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ABSTRAK

Nama : Safrida Yani
NIM : 251222836
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika
Judul : Pengaruh Penggunaan Metode Montessori dengan

Menggunakan Alat Peraga Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hukum Archimedes
Di SMPN 2 Samatiga

Kata Kunci : Montessori, Alat Peraga, Hukum Archimedes, Hasil
Belajar

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMPN 2 Samatiga diperoleh
permasalahan bahwa kurangnya pengunaan metode pembelajaran pada saat proses
belajar mengajar, sehingga siswa hanya bermain-main dan kurang memperhatikan
materi pelajaran pada saat guru menjelaskan. Alat peraga juga tidak digunakan
pada pembelajaran fisika khususnya pada penyajian sub pokok bahasan Hukum
Archimedes, hal ini dikarenakan tidak adanya laboratorium di sekolah tersebut,
sehingga siswa kurang bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan
nilai ulangan siswa pada mata pelajaran fisika menunjukkan angka kurang
memuaskan yaitu dengan nilai rata-rata 50, karena 15 dari 20 siswa mendapatkan
nilai dibawah angka 60, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
disekolah tersebut adalah 75. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui
pengaruh penggunaan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hukum Archimedes di SMPN 2
Samatiga. Metode yang digunakan dalam peneltian ini Pre-Experimental Desain
dengan One-Group Pretest-Posttest Design yang dilaksanakan di SMPN 2
Samatiga Aceh Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMPN 2 Samatiga semester genap tahun ajaran 2015/2016. Sampel ini
Purposive Sampling teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII B yang berjumlah 20 siswa sebagai
kelas eksperimen. Pengumpulan data dilakukan dengan tes objektif dalam bentuk
pilihan ganda. Analisis data menggunakan uju-t, diperoleh perbedaan yang cukup
signifikan antara rata-rata skor, diperoleh skor rata-rata tes akhir 78 , lebih tinggi
dari skor rata-rata tes awal 41,2. Hasil uji statistik  menunjukkan bahwa thitung 8,76
> ttabel 1,73, untuk taraf signifikan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya pengaruh penggunaaan metode Montessori dengan menggunakan alat
peraga dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hukum
Archimedes.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang

Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memelihara dan memberikan latihan

menganai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan juga proses membimbing

manusia dari kegelapan, kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Dalam arti luas,

pendidikan baik formal maupun yang informal meliputi segala hal yang memperluas

pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri dan tentang dunia tempat mereka

hidup.1

Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut normalis, karena pendidikan menurut

hakikatnya memang sebagai suatu peristiwa yang memiliki norma. Artinya bahwa

dalam peristiwa pendidikan, pendidik (pengajar/guru) dan anak didik (siswa)

berpegang pada ukuran, norma hidup, pandangan terhadap individu dan masyarakat,

nilai-nilai moral, kesusilaan yang semuanya merupakan sumber norma di dalam

pendidikan. Tetapi, di samping perumusan secara normalis, pendidikan dapat pula

dirumuskan dari sudut proses teknis, yakni terutama, dilihat dari segi peristiwanya.

Peristiwa dalam hal ini merupakan suatu kegiatan praktis yang berlansung dalam satu

masa dan terikat pada dalam satu situasi serta terarah pada satu tujuan. Sebagai

ilustrasi, misalnya pendidikan yang dikatakan sebagai usaha pembentukan manusia

____________

1 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: Imperial
Bhakti Utama, 2007) h. 20
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yang bertanggung jawab susila dan demokratis, adalah normatif dalam

perumusannya. Sedangkan peristiwa atau proses interaksi pendidikannya adalah suatu

proses teknis. Di dalam proses teknis inilah, secara spesifik sebagai gambaran

berlansungnya proses belajar-mengajar.2

Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan efektif, apabila proses belajar

mengajar tersebut terlaksana dengan baik, dan siswa mengerti dengan pembelajaran

yang dilaksanakan. Proses belajar mengajar akan lebih lebih baik jika diiringi dengan

penggunaan metode pembelajaran.

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan turut menentukan

efektivitas dan efisien pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit

ceramah dan metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada

interaksi peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.3 Salah satu penggunaan metode

tersebut adalah metode montesssori.

Metode montessori adalah suatu metode pembelajaran dengan unsur

permainan (belajar sambil bermain), sehingga siswa merasa termotivasi, aktif dan

penuh semangat dalam belajar. Penggunaan metode Montessori akan berjalan dengan

baik jika gunakan dengan menggunakan alat peraga.

____________

2 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 13-14

3 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 107
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Alat peraga merupakan alat pembantu untuk menjelaskan materi dalam

mengajar. dengan digunakannya alat peraga, siswa akan lebih mengerti tentang

materi yang di ajarkan. Materi yang diajarkan adalah sub materi hukum Archimedes.

dalam pembahasan hukum Archimedes masih perlu pembuktian pembahasan dengan

menggunakan alat peraga, supaya tidak terjadi kesalahanpahaman konsep.

Berdasarkan Observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 2

Samatiga, terdapat masalah yang dihadapi siswa pada saat proses belajar mengajar.

Adapun masalah-masalah yang terjadi dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

Kurangnya pengunaan metode pembelajaran pada saat proses belajar mengajar,

sehingga siswa hanya bermain-main dan kurang memperhatikan materi pelajaran

pada saat guru menjelaskan. Alat peraga juga tidak digunakan pada pembelajaran

fisika khususnya pada penyajian sub pokok bahasan Hukum Archimedes, hal ini

dikarenakan tidak adanya laboratorium di sekolah tersebut, sehingga siswa kurang

bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan nilai ulangan siswa pada mata

pelajaran fisika menunjukkan angka kurang memuaskan yaitu dengan nilai rata-rata

50, karena 15 dari 20 siswa mendapatkan nilai dibawah angka 60, sedangkan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) disekolah tersebut adalah 75.

Berdasarkan uraian diatas, untuk dapat meningkatkan hasil belajar fisika maka

perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode

Montessori dengan Menggunakan Alat Peraga untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Hukum Archimedes Di SMPN 2 Samatiga”
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B. Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh penggunaan metode montessori dengan menggunakan

alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hukum Archimedes

di SMPN 2 Samatiga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode montessori dengan menggunakan

alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hukum Archimedes

di SMPN 2 Samatiga

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat secara Teoritis

Manfaat teoristis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat dijadikan

bahan pertimbangan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan. Sehingga penelitian

tersebut dapat digunakan dalam peningkatan pelayanan bagi siswa disekolah.

2. Manfaat secara praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini terdiri:

a. Bagi siswa dapat meningkatkan hasil belajar.

b. Bagi guru dapat menerapkan metode yang sesuai dengan materi yang

disampaikan sehingga proses belajar mengajar lebih menyenangkan serta

dapat mempergunakan alat peraga yang disediakan oleh sekolah.
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c. Bagi sekolah penelitian bermanfaat untuk menambah kualitas pembelajaran

di sekolah.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penelitian judul dan untuk

memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum peneliti membahas

lebih lanjut akan diberi penegasan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Adapun istilah-istilah yang dimaksud sebagai berikut:

1. Pengaruh

Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda)

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau pembuatan seseorang: besar sekali--

orang tua terhadap watak anaknya;4 Jadi yang dimaksud dengan pengaruh dalam

penelitian ini adalah efek yang ditimbul dari belajar menggunakan metode

Montessori dengan menggunakan alat peraga sehingga dapat terlihat hasil belajarnya

yang diukur menggunakan tes awal dan tes akhir.

2. Metode Montessori

Metode Montessori ini dirancang untuk menciptakan kerjasama antar siswa

agar suasana pembelajaran dikelas menarik dan bisa menciptakan suasana kelas yang

____________

4 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 849
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hidup.5 Metode Montessori merupakan suatu metode permainan sambil belajar

supaya siswa merasa gembira, aktif, bersemangat dalam belajar.

3. Alat Peraga

Alat peraga adalah alat yang digunakan untuk proses belajar mengajar dan

sebagai pendukung dalam pembelajaran.6 Guna Alat peraga dalam penelitian ini

adalah agar siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran dan bisa

mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belajar.7 Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar dalam

penelitian ini adalah hasil yang diperoleh siswa setelah diterapkan metode Montessori

dengan menggunakan alat peraga.

5. Hukum Archimedes

Benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya akan mendapat gaya angkat

oleh zat cair. Besarnya gaya angkat zat cair sama dengan berat zat cair yang

____________

5 Risjayanti, Peningkatan Motivasi Dan Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Melalui Metode Montessori Dengan Menggunakan Alat Peraga, Skripsi,
Universitas Muhammadiyah Surakarta,  2008, h. 4

6 Imroatus Solichah, Alat Peraga untuk Pelajar Tunarunggu, (Media Guru, 2014), h. 17

7Sudjana, N., Penelitian Hasil Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 9.
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dipindahkan benda. Pernyataan ini merupakan bunyi hukum Archimedes. Oleh

karena itu, gaya angkat oleh zat cair disebut juga gaya Archimedes.8

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

pertanyaan.9 Yang menjadi hipotesis dalam penilitian ini adalah adanya pengaruh

hasil belajar siswa dengan menerapkan metode montessori dengan menggunakan alat

peraga.

____________

8 Mikrajuddin Abdullah, IPA Fisika SMP dan MTs, (Jakarta: Erlanga, 2004), h. 71

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualtitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 64
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan

masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang

tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua

kegiatan mereka dalam menuntut ilmu dilembaga pendidikan formal.10 Setiap

orang bisa menentukan sendiri kapan waktu yang paling tepat untuk belajar,

apakah pagi, siang, sore, ataupun malam. Sebaiknya cara untuk belajar yang baik

dilakukan setiap hari, walaupun dengan waktu yang tidak lama.

Belajar, menurut anggapan sementara orang adalah proses yang terjadi

dalam otak manusia. Saraf dan sel-sel otak yang bekerja mengumpulkan semua

yang dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, dan lain-lain, lantas disusun oleh

otak sebagai hasil belajar. Itulah sebabnya, orang tidak bisa belajar jika fungsi

otaknya terganggu.

Secara singkat dan secara umum, belajar dapat diartikan sebagai

“perubahan perilaku yang relatif tetap sebagai hasil adanya pengalaman”.

Pengertian belajar memang selalu berkaitan dengan perubahan, baik yang meliputi

keseluruhan tingkah laku individu maupun yang hanya terjadi pada beberapa

____________

10 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 12
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aspek dari kepribadian individu. Perubahan ini dengan sendirinya dialami tiap-tiap

individu atau manusia, terutama hanya sekali sejak manusia dilahirkan. Sejak saat

itu, terjadi perubahan-perubahan dalam arti perkembangan melalui fase-fasenya.

Dan karena itu pula, sejak saat itu berlansung proses-proses belajar.11

Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar.

Hal ini kiranya mudah dipahami, karena bila ada yang belajar sudah barang tentu

ada yang mengajarnya, dan begitu pula sebaliknya kalau ada yang mengajar tentu

ada yang belajar. Kalau sudah terjadi suatu proses/saling berinteraksi, antara yang

mengajar dengan yang belajar, sebanarnya berada pada suatu kondisi yang unuk,

sebab secara sengaja atau tidak sengaja, masing-masing pihak berada dalam

suasana belajar. Jadi guru walaupun dikatakan sebagai pengajar, sebenarnya

secara tidak lansung juga melakukan belajar.

Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses

belajar-mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau tidak disadari.

Dari proses belajar mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang pada umumnya

disebut hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan pembelajaran atau hasil

belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal, proses belajar mengajar harus

dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi secara baik.

Di dalam proses belajar-mengajar, guru sebagai pengajar dan siswa

sebagai subjek belajar, dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal

pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi, agar proses
____________

11 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 217-219
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itu dapat berlansung dengan efektif dan efisien. Untuk itu, orang kemudian

mengembangkan berbagai pengetahuan, misalnya psikologi pendidikan, metode

mengajar, pengolahan pengajaran dan ilmu-ilmu lain yang dapat menunjang

proses belajar-mengajar itu.12

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan

perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,

menulis, mendengarkan, meniru, dan sebagainya. Suatu pembelajaran akan

berlansung dengan baik apabila seorang guru mampu mengubah diri siswa, dalam

arti mampu membuat siswa lebih berkeinginan untuk belajar, sehingga manfaat

dari hasil belajar dapat dirasakan lansung oleh siswa. Jadi suatu proses belajar

tidak hanya sekedar menghafal konsep, tetapi suatu kegiatan yang

menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan suatu pemahaman, sehingga

konsep yang dipelajari akan dipahami dengan baik dan tidak mudah dilupakan.

dan juga dapat dikatakan dengan jelas bahwa belajar akan membawa perubahan

pada diri seseorang melalui pengalaman dan latihan untuk meningatkan daya

berfikir yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Hakikat Belajar

Dari pengertian belajar yang telah diuraikan diatas, ada kata yang sangat

penting untuk dibahas dalam hakikat belajar yaitu kata perubahan. Seperti halnya

kata Suryosubroto dalam bukunya Proses Belajar mengajar di sekolah “Ketika

____________

12 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.
19-20
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kata perubahan dibicarakan dan dipermasalahkan, maka pembicaraan sudah

menyangkut permasalahan mendasar dari masalah belajar, maka tujuannya adalah

adanya perubahan. Perubahan yang dimaksudkan tentu saja perubahan yang

sesuai dengan perubahan yang dikehendaki oleh pengertian belajar”.13

Oleh karena itu, seseorang yang melakukan aktivitas belajar dan di akhiri

dari aktivitasnya itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan pemilihan

pengalaman baru, maka  individu itu dikatakan telah belajar. Tetapi perlu

diingatkan, bahwa perubahan yang terjadi akibat belajar adalah peubahan yang

bersentuhan denan aspek kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku. Sedangkan

perubahan tingkah laku akibat mabuk karena meminum minuman keras, akibat

gila, akibat tabrakan, dan sebagainya, bukanlah katagori belajar dimaksud.14

3. Prinsip-prinsip Belajar

Untuk melengkapi pengertian mengenai belajar, perlu kiranya

dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan belajar. Dalam hal ini ada

beberapa prinsip yang penting untuk diketahui, antara lain :

a. Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya.

b. Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri para

siswa.

____________

13Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.

14

14 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, ..., h. 14
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c. Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi,

terutama motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/kesadaran atau intrinsic

motivation, lain halnya belajar dengan rasa takut atau dibarengi dengan

rasa tertekan dan menderita.

d. Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan (dengan

kemungkinan berbuat keliru) atau pebiasaan.

e. Kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka

menetukan isi pelajaran.

f. Belajar dapat melakukan tiga cara yaitu:

1) Diajar secara lansung.

2) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman lansung (seperti anak belajar

bicara, sopan santun, dan lain-lain)

3) Pengenalan dan/atau peniruan.

g. Belajar melalui praktik atau mengalami secara lansung akan lebih efektif

mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis dan lain-lain, bila

dibandingkan dengan belajar hafalan saja.

h. Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi

kemampuan belajar yang bersangkutan.

i. Bahan pelajaran yang bermakna/berarti, lebih mudah dan menarik untuk

dipelajari, daripada bahan yang kurang bermakna.

j. Informasi tentang kelakukan baik, pengetahuan, kesalahan serta kebersihan

siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belajar.
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k. Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas,

sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau mengalaminya

sendiri.15

4. Tujuan Belajar

Salah satu tujuan dari belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan.

Pengetahuan dapat ditandai dengan kemampuan berfikir. Pengetahuan dan

kemampuan berfikir tidak dapat dipisahkan, artinya kemampuan berfikir tidak

dapat dikembangkan tanpa pengetahuan, dan sebaliknya kemampuan berfikir akan

memperkaya pengetahuan. Pengetahuan bisa didapatkan dari hasil belajar di

sekolah maupun diluar sekolah.

Usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem

lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusiif. Hal ini akan berkaitan dengan

mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan

yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar ini

sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing

akan saling mempengaruhi. Komponen-komponen itu misalnya tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa

yang memainkan peranan serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan

yang dilakukan serta prasarana belajar-mengajar yang tersedia.

____________

15 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, ...,h. 24-25
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Dari uraian di atas, kalau dirangkum adan ditinjau secara umum, maka

tujuan belajar itu ada tiga jenis.

a. Untuk mendapatkan penetahuan.

Hal ini ditandai dengan kempuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan

kempuan berpikir sebagai tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat

mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya

kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang

memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan belajar.

b. Penambahan konsep dan keterampilan.

Penambahan konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu

keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani.

Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat,

diamati, sehingga akan menitiberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari

anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Sedangkan keterampilan rohani

lebih rumit, karena tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah keterampilan

yang dapat dilihat bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut

persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan berpikir serta kreativitas

untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep.

c. Pembentukan sikap.

Menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru harus

lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk ini dibutuhkan kecapakapan
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dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa menggunakan

pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model.

Jadi pada intinya, tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan

pengetahuan, keterampilan dan penambahan konsep mental/nilai-nilai. Pencapaian

tujuan belajar belajar berarti akan mengasilkan hasil belajar. Relevan dengan

uraian mengenai tujuan belajar tersebut, hasil belajar itu meliputi:

a. Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif).

b. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (efektif).

c. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik).16

5. Bebarapa Teori Tentang Belajar

Secara global ada tiga teori yakni, teori Ilmu Jiwa Daya, Ilmu Jiwa Gestalt

dan Ilmu Jiwa Asosiasi.

a. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Daya

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bermacam-macam daya.

Masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka untuk memenuhi fungsinya.

Untuk melatih suatu daya itu dapat digunakan berbagai cara atau bahan.

Sebagai contoh untuk melatih daya ingat dalam belajar misalnya dengan

menghafal kata-kata atau angka, istilah-istilah asing.

____________

16 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, ..., h. 25-29
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b. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Gestalt

Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari bagian-

bagian/unsur. Sebab keberadaannya keseluruhan itu juga lebih dulu. Sehingga

dalam kegiatan belajarbermula pada suatu pengamatan. Pengamatan itu

penting dilakukan secara menyeluruh.

Dari aliran ilmu jiwa Gestalt/keseluruhan ini memberikan beberapa prinsip

belajar yang penting, antara lain:

1) Manusia bereaksi dengan lingkungannya secara keseluruhan, tidak hanya

secara intelektual, tetapi juga secara fisik, emosional, sosial dan

sebagainya.

2) Belajar adalah penyesuaian diri dengan lingkungan.

3) Manusia berkembangan sebagai keseluruhan sejak dari kecil sampai

dewasa, lengkap dengan aspek-aspeknya.

4) Belajar adalah perkembangan ke arah diferensiasi yang lebih luas.

5) Belajar hanya berhasil, apabila tercapai kematangan untuk memperoleh

insight.

6) Tidak mungkin ada belajar tanpa ada kemauan untuk belajar, motivasi

memberi dorongan yang menggerakkan seluruh organisme.

7) Belajar akan berhasil kalau ada tujuan.

8) Belajar merupakan suatu proses bila seseorang itu aktif, bukan ibarat

suatu bejana yang diisi.
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c. Teori Balajar Menurut Ilmu Jiwa Asosiasi.

Ilmu Jiwa Asosiasi berprinsip bahwa keseluruhan itu sebenarnya terdiri

dari penjumlahan bagian-bagian atau unsur-unsurnya.

Melihat ketiga teori belajar yang dirumuskan menurut Ilmu Jiwa Daya,

Gestalt maupun Asosiasi, ternyata memang berbeda-beda. Namun demikian

sebagai teori yang terkait dengan kegiatan belajar, ketiganya ada beberapa

persamaannya. Persamaan itu antara lain mengakui adanya prinsip-prinsip berikt

ini:

a. Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan faktor yang sangat penting.

b. Dalam kegiatan belajar selalu ada halangan/kesulitan

c. Dalam belajar memerlukan aktivitas.

d. Dalam menghadapi kesulitan, sering terdapat kemungkinan bermacam-

macam respons. 17

B. Metode Montessori

1. Pengertian Metode Montessori

Metode montessori merupakan suatu metode bermain sambil belajar,

artinya suatu metode yang memberikan kebebasan kepada anak dalam belajar

sehingga anak merasa gembira dan aktif dalam belajar. Metode Montessori

menekankan perkembangan inisiatif anak sendiri melalui pemahaman dan

____________

17 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, ..., h. 30-37
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perkembangan.18 Montessori juga menegaskan bahwa anak-anak memiliki tenaga-

tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidik akan berperan

sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak-anak

didiknya. Pernyataan Montessori ini memberi petunjuk bahwa yang lebih banyak

melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang

pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan

diperbuat oleh anak didik.19

2. Sejarah Montessori

Nama Montessori menunjukkan karya Dr. Maria Montessori. Maria

Montessori Belajar matematika dan teknik dijurusan teknik, kemudian

melanjutkan kuliah di Universitas Roma. Ia menjadi wanita pertama yang

memperoleh gelar dokter di Italia. Maria Montessori lahir di Italia pada tahun

1870 di Chiaravelle, sebuah provinsi kecil di Ancona, kerena sebagai anak muda,

dia mempunyai minat dan bakat yang besar pada matematika, orang tuanya

mengirimkanna ke Roma agar Maria memperoleh kelebihan-kelebihan pendidikan

sebuah kota besar. Meski orangtuanya ingin Maria guru, dia justru memutuskan

untuk menekuni bidang engineering. Namun bidang inipun bukanlah kesukaannya

dan setelah perkenalan yang singkat pada bidang biologi, kemudia dia

____________
18 Gardner Lindzey, Teori-teori Psikodinamik (klinis), (Yogyakarta: Kasinus, 1993), h.

139-140

19 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, ..., h. 96
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memnutuskan menekuni bidang kedoktoran. Pada tahun 1896, dia menjadi wanita

pertama di Itali yang medapatkan gelar Doctor of Medicine.20

Tahun 1910 Montessori telah memperoleh pengakuan sebagai seorang

pendidik inovatif yang signifikan di tanah kelahirannya Italia, dimana memimpin

sebuah sekolah percontohan dan sebuah institut pelatihan bagi para direktris.

Salah satu ciri pendekatan Montessori dalam pendidikan pengajar adalah bahwa

Metode Montessori harus dipelajari dan digunakan tanpa penyimpangan dari

bentuk yang asli.

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa dari sejarah

Montessori, Montessori menggunakan suatu dalam proses pembelajarannya

metode tersebut merupakan suatu metode yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran untuk membuat anak aktif, kreatif, dan reflektif. 21

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Montessori

Menurut Lillard dalam Wikipedia (2007), yang mempresentasikan untuk

pertama kalinya pandangan secara menyeluruh melalui penelitiannya yang

membahas perbandingan antara anak yang diberi metode Montessori dalam

pembelajarannya dengan anak tanpa pembelejaran Montessori. Dari penelitian

yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa metode Montessori lebih baik

____________

20 Indah Wahyuningsih, Pengaruh Model Pendidikan Montessori Terhadap Hasil Balajar
Matematika Siswa, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 24-25

21 Vincentia Orisa ratih Prastiwi, Pengembangan Alat Pearaga Pembelajaran Mtematika
untuk Siswa Kelas III SD Materi Perkalian, Berbasis Metode Montessori, Skripsi, (Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2016), h. 30
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dari sekolah umum yang pada beberapa area, tak hanya pada matematika dan

bahasa akan tetapi juga keterampilan social dan kognitif. Pada seluruh dimensi,

anak-anak pada sekolah dengan metode pembelajaran Montessori memiliki

kemampuan yang relatif lebih baik. Seperti sebuah penelitian yang telah

dilakukan secara acak pada anak di akhir taman kanak-kanak. Anak tersebut

menampilkan hasil yang lebih baik pada tes standar yaitu membaca dan

berhitung, demikian juga interaksi yang positif di taman bermain dan

menampilkan interaksi yang  baik juga dengan lingkungan sosialnya

demikian juga dengan kejujuran dan keadilan pada teman-temannya. Dari uraian

dan pernyataan diatas kemudian dapat digambarkan bahwa metode Montessori

mempunyai beberapa kelebihan ataupun keunggulan dibandingkan metode

peembelajaran yang lain (tradisional).

Metode ini mempunyai kelemahan. Berdasarkan kritik dari Kilpatrik dan

Dewey dalam (wikipedia.com) dinyatakan bahwa metode Montessori tidak terlalu

mengembangkan interaksi sosial dalam proses pengembangannya. Dewey juga

menyatakan bahwa  metode Montessori  hanya terbatas pada unsur kreativitas

anak,  meskipun  demikian Dewey dan Montessori  setuju bahwa anak-anak

membutuhkan pendidikan langsung,   dan guru harus action untuk

membantu proses pemebelajaran tersebut.22

____________

22 Ahmad Rithaudin, Adaptasi Metode Montessori Sebagai Metode Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakrta, TT), h. 3-4
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C. Alat Peraga

1. Pengertian Alat peraga

Alat peraga adalah alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar dan

sebagai pendukung dalam pembelajaran. Alat peraga juga sering disebut dengan

media pembelajaran karena alat peraga merupakan bagian dari media

pembelajaran. Alat peraga sering digunakan dalam proses pembelajaran di kelas

karena dapat membantu siswa untuk lebih mengerti dengan materi yang di

ajarkan, dan siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Seperti halnya kata Imroatus Solichah “Secara umum pengertian alat peraga

adalah benda atau alat yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan

pembelajaran. Alat peraga adalah seperangkat benda konkret yang dirancang,

dibuat atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan

atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam pembelajaran.” 23

Pada dasarnya penggunaan alat pengajaran tidak terlepas dari prinsip dan

kriteria pemilihan, yaitu, pertama, adanya kejelasan dan ketegasan tujuan

pemiliha, apakah alat yang akan dipilih itu untuk alat bantu mengajar guru atau

alat bantu belajar siswa. Kedua, adanya keharusan pemahaman tentang

karakteristik alat pengajaran, baik dari segi pembuatan, fungsinya, dan cara

____________

23 Imroatus Solichah, Alat Peraga untuk Pelajar Tunarunggu, (Media Guru, 2014), h. 17
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penggunaannya oleh guru atau pemilih alat. Ketiga, adanya berbagai alat

pengajaran yang dapat diperbandngkan.24

2. Karakteristik Alat Peraga

Alat peraga digunakan hendaknya memiliki karakteistik tertentu.

Russeffendi( 1979:35) menyatakan bahwa alat peraga yang di gunakan harus

memiliki sifat sebagai berikut:

a. Tahan lama (terbuat dari bahan yang cukup kuat).

b. Bentuk dan warnanya menarik.

c. Sederhana dan mudah di kelola (tidak rumit).

d. Ukurannya sesuai (sseimbang) dengan ukuran fisik anak.

e. Sesuai dengan konsep pembelajaran.

f. Dapat memperjelas konsep (tidak mempersulit pemahaman).25

3. Pemilihan Alat Peraga

William Burton memberikan petunjuk bahwa dalam memilih alat peraga

yang akan digunakan hendaknya kita memperhatikan hal-hal berikut.

a. Alat-alat yang dipilih harus sesuai dengan kematangan dan pengalaman

siswa serta perbedaan individual dalam kelompok.

b. Alat yang dipilih harus tepat, memadai, dan mudah digunakan.

c. Harus direncanakan dengan teliti dan diperiksa lebih dahulu.

____________

24 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), h. 95-96

25 Imroatus Solichah, Alat Peraga untuk Pelajar Tunarunggu, ... h. 20
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d. Penggunaan alat peraga disertai kelanjutannya seperti dengan diskusi,

analisis, dan evaluasi.

e. Sesuai dengan batas kemampuan biaya.

4. Petunjuk Penggunaan Alat Peraga

Kenneth H. Hoover memberikan beberapa prinsip tentang penggunaan alat

audiovisual sebagai berikut.

a. Tidak ada alat yang dapat dianggap paling baik.

b. Alat-alat tertentu lebih tepat daripada yang lain berdasarkan jenis

pengertian atau dalam hubungannya dengan tujuan.

c. Audiovisual dan sumber-sumber yang digunakan merupakan bagian

integral dari pengajaran.

d. Perlu diadakan persiapan yang saksama oleh gurudan siswa mengenai alat

audiovisual.

e. Siswa menyadari tujuan alat audiovisual dan merespon data yang

diberikan.

f. Perlu diadakan kegiatan lanjutan.

g. Alat audiovisual dan sumber-sumber yang digunakan untuk menambah

kemampuan komunikasi memungkinkan belajar lebih kerana adanya

hubungan-hubungan.26

____________

26 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 2006),
h. 32-33
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5. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Alat Peraga

a. Kelebihan penggunaan alat peraga yaitu:

1) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih

menarik

2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah

memahaminya

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan

mudah bosan

4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti :mengamati,

melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya.

b. Kekurangan alat peraga yaitu:

1) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntuk guru.

2) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan

3) Perlu kesediaan berkorban secara materil.

6. Tujuan dari alat peraga

Tujuan dari penggunaan alat peraga adalah untuk:

a. Memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta memperjelas.

b. Mengembangkan sikap yang dikehendaki.

c. Mendorong kegiatan siswa lebih lanjut.27

____________

27 http://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-alat-peraga.html. Di akses pada hari
kamis 14 mei 2016  jam 20.00 wib.



25

Demikianlah ketentuan-ketentuan yang perlu diperhatikan dalam

penggunaan alat peraga pembelajaran, sehingga kegiatan belajar-mengajar akan

lebih efektif jika dibandingkan hanya dengan penjelasan lisan. Melalui alat

peraga, hal-hal yang bersifat abstrak yang disajikan dengan alat peraga yang

konkret akan dapat mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa alat peraga merupakan alat yang digunakan

untuk menerangkan materi pelajaran tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran.

D. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

ia menerima pengalaman belajarnya.28. Hasil belajar merupakan hasil yang

diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar mengajar tentang mata

pelajaran tertentu, atau hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang didapatkan

siswa dalam waktu tertentu yang juga disebut prestasi belajar. Untuk

mendapatkan hasil belajar,  tidak semudah yang dibayangkan berbagai tantangan

harus dihadapi. Untuk mencapainya, seseorang harus melakukan kegiatan belajar

dengan sungguh-sungguh.

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang

optimal cenderung menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut:

____________

28Nana Sudjana, Penelaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,
2010), h. 22.



26

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar

intrinsik pada diri siswa. Motivasi intrinsik adalah semangat siswa juang

untuk belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa itu sendiri.

b. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.

c. Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya sendiri seperti akan

tahan lama diingatnya, membentuk perilakunya, bermanfaat untuk

mempelajari aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh

informasi dan pengetahuan lainnya, kemauan dan kemampuan untuk

belajar sendiri, dan mengembangkan kreativitasnya.

d. Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif)

Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan

dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan

mengendalikan proses dan usaha belajarnya.29 Berdasarkan ciri-ciri hasil belajar

diatas maka tugas seorang guru selain mengajar adalah mendidik dan melatih

siswa agar menjadi siswa yang cerdas, bersikap baik dan memiliki keterampilan-

keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran

di kelas tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor

____________

29 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,...,hal. 56-57



27

eksternal.30 Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri siswa, meliputi

kemampuan yang dimilikinya, sikap dan kebiasaan belajar, motivasi belajar,

minat dan perhatian, dan ketekunan. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor

dari luar diri siswa atau disebut juga faktor lingkungan, terutama kualitas

pengajaran. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar

individu sehingga dapat menentukan kualitas hasil belajar.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu

kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa melakukan

aktivitas belajar.

3. Teori Transfer Hasil Belajar

Hasil belajar dalam kelas harus dapat dilaksanakan ke dalam situasi-situasi

di luar sekolah. Dengan kata lain, murid dapat menstransferkan hasil belajar itu ke

dalam situasi-situasi yang sesungguhnya di dalam masyarakat.

Tentang Transfer hasil belajar, setidak-tidaknya kita akan menemukan 3

teori, yaitu sebagai berikut.

a. Teori Disiplin Formal (The Formal Discipline Theory)

Teori ini menyatakan, bahwa ingatan, sikap pertimbangan, imajinasi, dan

sebagainya dapat diperkuat melalui latihan-latihan akademis.

b. Teori Unsur-Unsur yan Identik (The Identical Elements Theory)

Transfer terjadi apabila di antara dua situasi atau dua kegiatan terdapat

unsur-unsur yang bersamaan (identik).
____________

30 Sugihartono, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: UNY Press, 2007). h. 76
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c. Teori Generalisasi (The Generalization Theory)

Teori ini merupakan revisi terhadap teori unsur-unsur yang identik. Tetapi

generalisasi menekankan kepada komplesitas dari apa yang dipelajari.31

4. Efisiensi Hasil belajar

Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien, jika usaha belajar tertentu

memberikan prestasi belajar tinggi. Menentukan cara-cara belajar yang baik,

dalam arti yang efektif san efisien, bukanlah hal mudah. Banyak eksperimen telah

dilakukan oleh para ahli psikologi. Dari sekian banyak penelitian dan percobaan

yang dilakukan, sekian banyak pula jawaban yang dikemukakan. Akan tetapi, di

antara berbagai jawaban yang heterogen tersebut, terdapat pula beberapa cara,

teknik, atau metode yang bersifat umum yang dapat kita pergunakan sebagai

pegangan.

Untuk membuat belajar lebih efektif, Udai Pareek (1996) mengemukakan

enam langkah berikut.

a. Langkah pertama dalam belajar ialah pemerolehan masukan baru

berkenaan dengan pengetahuan dan pengertian (kognitif), atau suatu

kegiatan fisik atau motorik, atau suatu perilaku baru (termasuk sikap dan

nilai). Jika proses ini berjalan cepat, belajar adalah efektif.

b. Langkah berikutnya adalah pengasimilasian masukan baru itu. Masukan

tersebut tidak saja harus diperoleh dengan cepat, tetapi harus ditahan dalam

____________

31 Oemar Hamalik, Proses Balajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 33-34
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diri seseorang  untuk waktu yang lama. Jika apa yang diperoleh itu tidak

lama ditahan dalam diri orang itu, cara belajar itu tidak efektif.

c. Belajar bukanlah proses pengumpulan berbagai masukan. Jika masukan-

masukan ini lepas, bergantung bebas satu sama lain, orang hanya bertindak

sebagai suatu wadah yang pasif untuk pengetahuan, keterampilan motorik,

atau perilaku.

d. Setelah masukan-masukan yang diperoleh itu diinternisasikan, dapat

dipergunakan secara efektif jika diperlukan.

e. Penggunaan pelajaran secara efektif juga berarti kreatifitas. Belajar harus

mempunyai nilai ”keluwesan”. Apa yang telah dipelajari di satu bidang

harus dapat diterapkan dan digunakan di bidang lain. Ini juga merupakan

konsepsi dalam internisasi.

f. Belajar hendaknya menambah kemampuan orang itu untuk lebih banyak

belajar sendiri. Hal ini memang terjadi dalam belajar yang efektif.32

E. Hukum Archimedes

Archimedes lahir di kota Sirakusa di pulau Sisilia, pada tahun 287 SM. Ia

belajar di kota Alexandria, Mesir. Pada waktu itu yang menjadi raja di Sirakusa

adalah Hieron II, sahabat Archimedes. Konon pada suatu hari, raja Hieron II

mencurigai bahwa mahkota emasnya telah dicampur dengan perak. Raja lalu

memerintahkan Archimedes untuk menyelidikinya. Archimedes memikirkan

____________

32 Alex Sobur, Psikologi Umum,... h. 258-260
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masalah ini dengan keras. Ketika kepalanya panas karena terlalu banyak berpikir,

ia melepaskan bajunya dan menceburkan diri ke dalamnya bak mandi umum yang

penuh dengan air. Ia memperhatikan ada air yang tumpah ke lantai dan seketika

itu pula ia menemukan jawaban. Ia segera bangkit berdiri, lupa mengenakan

bajunya, ia berlari sepanjang jalan ke rumahnya dengan telanjang bulat. Setiba di

rumah, ia berteriak kepada istrinya, :Eureka! Eureka!” yang berarti “Sudah

ketemukan! Sudah ketemukan!”. Apa yang ditemukannya? Ia menemukan hukum

Archimedes.33

Bunyi hukum Archimedes adalah ”Benda yang berada di dalam zat cair

akan mendapat gaya tekan ke atas dari zat cair, sebesar berat zat cair yang

dipindahkan oleh benda itu”.

Rumus Hukum Archimedes adalah:F = V × zat cairatauF = V × ρ × g
Dimana:F = Gaya tekan ke atas (N)

g  = Kecepatan grafitasi (m/detik)

V = Volume zat cair yang dipindahkan dalam m3

s  = Berat jenis zat cair (N/m3)

____________
33 Marthen kanginan, IPA Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 112
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1. Mengapung

Ketika kita melepaskan balok kayu yang ringan di tas air dalam kolam,

balok tersebut bergerak ke dalam air karena gaya gravitasi pada balok menariknya

ke bawah. Ketika balok memindahkan air terus menerus, besarnya Fb gaya apung

ke atas yang bekerja pada kayu meningkat. Akhirnya, Fb cukup besar untuk

menyamai besar Fg gaya gravitasi ke bawah pada balok, dan balok akhirnya diam.

Balok kemudian berada dalam kesetimbangan statis dan dikatakan mengapung di

air.35

Suatu benda dikatakan mengapung apabila massa jenis benda lebih kecil

dari pada massa jenis zat cair.<

Gambar 2.1 Benda Mengapung

____________

34 Tim Pustaka Agung Harapan, Pintar IPA Fisika, (Surabaya: Cv Tim Pustaka Agung
Harapan,TT), hal. 28

35 David halliday, dkk, Fisika dasar Edisi Ketujuh Jilid 1, (Jakarta: Erlangga,2010), h.
396
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2. Melayang

Sebuah benda dapat dikatakan melayang apabila massa jenis benda sama

dengan massa jenis zat cair.=

Gambar 2.2 Benda Melayang

3. Tenggelam

Sebuah benda dapat dikatakan tenggelam jika massa jenis benda lebih

besar dari pada massa jenis zat cair.>

Gambar 2.3 Benda Tenggelam

Persamaan-persamaan yang berlaku dalam Hukum Archimedes:= . .= −
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Dimana:

= gaya tekan keatas

= massa jenis cairan

= massa jenis benda

= volume zat cair

= volume benda

= berat benda diudara

= berat benda diairℎ = tinggi zat cairℎ = tinggi

Hukum Archimedes hanya berlaku pada zat yang dinamakan fluida. Zat

yang termasuk dalam fluida adalah zat cair dan gas. Penerapan hukum archimedes

dalam kehidupan sehari-hari kita antara lain sebagai berikut:

1. Hidrometer, yaitu alat untuk mengukur massa jenis relatif zat cair terhadap

air.

2. Jembatan ponton, yakni jembatan yang menggunakan drum-drum kosong

berisi udara.

3. Kapal laut dan kapal selam.
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4. Galangan kapal, yakni alat untuk mengangkat kapal laut ke permukaan air.

5. Balon udara.36

____________

36 Tutor Dunia Cerdas, Rumus Sakti Fisika SMP/MTs, (Jakarta: Dunia Cerdas, 2013), h.
75
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah semua proses yang diperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian37. Rancangan yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental Desain dengan One-Group Pretest-

Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas tanpa menggunakan kelas

kontrol, diawali dengan memberikan tes awal untuk mengidentifikasi kemampuan

awal siswa. Langkah berikutnya dilaksanakan pembelajaran dengan metode

Montessori dengan menggunakan alat peraga. Setelah selesai pembelajaran,

dilakukan tes akhir untuk mengidentifikasi peningkatan penguasaan konsep.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir

O1 X O2

Keterangan:
O1 : Tes Awal

X : Pembelajaran menggunakan metode Montessori dengan menggunakan Alat

Paraga

O2 : Tes akhir

____________

37 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.183
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Samatiga kelas VIII pada materi

Hukum Archimedes semester genap tahun ajaran 2015/2016.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.38 Populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.39 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VIII SMPN 2 Samatiga yang terdiri dari 2 kelas.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.40 Teknik pengambilan sampel ini Purposive Sampling teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini yaitu

kelas VIII B yang berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen.

____________

38Suaharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010). h. 173.

39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2013), h.
81.

40Suaharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 174
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D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati.41 Instrumen pengumpulan data merupakan salah satu

perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pasa suatu penelitian.

Adapun instrumen yang digunakan yaitu soal. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI), soal adalah apa yang menuntut jawaban dsb (pertanyaan dl

hitungan dsb).42 Soal adalah sesuatu yang berupa pertanyaan yang harus di jawab

untuk mengukur kepahaman sebuah konsep.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes adalah alat yang

digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat keberhasilan dalam proses belajar

mengajar. Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa, “Tes adalah serentetan pertanyaan

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau

kelompok.43 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal dan tes akhir.

Tes awal adalah tes sebelum menggunakan metode Montesseori dengan

menggunakan alat peraga dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk mengetahui

berapa hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan. Tes akhir adalah tes setelah

____________

41 Sugiyono, Metode Penelitian...., h. 102

42 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 1080

43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 193.
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menggunakan metode Montesseori dengan menggunakan alat peraga untuk melihat

pengaruh hasil belajar siswa akibat adanya perlakuan. Bentuk tes dalam penelitian

berupa soal dalam bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan materi Hukum

Archimedes, terdiri dari 10 butir soal dengan tingkat kompetensi kognitif C1

(pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan) dan C4 (analisis).

F. Teknik Analisis Data

Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah

pengolahan data. Tahap pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian,

karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya. Adapun data

yang diolah adalah tes awal dan tes akhir. Langkah-langkah yang digunakan dalam

pengolahan data adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh merupakan

sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan uji chi

kuadrat ( ). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas adalah sebagai

berikut:

a. Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama

menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
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1) Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil

2) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n

3) Panjang kelas interval (P) =

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. Selanjutnya

daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang telah dihitung.44

b. Menghitung rata-rata skor tes awal dan tes akhir masing-masing kelompok

dengan rumus:̅ = . 45

c. Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

= ( )( ) . 46

d. Menghitung chi-kuadrat ( ) satu sampel, menurut Sugiyono dengan rumus:= ∑ ( )
Keterangan:

= chi-kuadrat

= Frekuensi yang diobservasi

= Frekuensi yang diharapkan47

____________

44 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.

45 Sudjana, Metode Statistika..., h. 70

46 Sudjana, Metode Statistika..., h. 95.
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2. Uji Homogenitas varians

Fungsi Homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini

berhasil dengan varinans yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi

populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini adalah:

F=

3. Menguji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang telah dirumuskan tentang perbedaan hasil belajar

siswa yang diajarkan dengan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

t = ( ) ( )
Keterangan:̅ = rata-rata tes akhirx = rata-rata tes awaln = jumlah subyek tes akhirn = jumlah subyek tes awals = standar deviasi tes akhirs = standar deviasi tes awal

47 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 107
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Bila n1 = n2, varian tidak homogen ( ≠ ) dapat digunakan rumus diatas

dengan dk = n1-1 atau dk = n2-1. Jadi derajat kebebasan (dk) bukan n1 + n2 – 2.48

Sebelum pengujian Hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan

hipotesis statistik sebagai berikut:

1) 21:  oH bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa sesudah diajarkan

dengan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga sama dengan

tingkat hasil belajar siswa sebelum diajarkan dengan metode Montessori

dengan menggunakan alat peraga.

2) 21:  aH bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa sesudah diajarkan

dengan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga lebih tinggi dari

pada tingkat hasil belajar siswa sebelum diajarkan dengan metode Montessori

dengan menggunakan alat peraga.

Berdasarkan hipotesis di atas digunakan iji pihak kanan. Pengujian dilakukan

pada taraf signifikan = 0,05(5%) dan derajat kebebasan (dk) = -1atau -1 ,

dengan kriteria pengujian adalah tolak jika > dan dalam hal lainnya

diterima.

____________

48 Sugiyono, Metode Penelitian...., h.197
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Samatiga. SMP Negeri 2

Samatiga merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang memiliki

karakteristik umum.

1. Indentitas Sekolah

SMP Negeri 2 Samatiga terletak di jalan Suak Timah-Kuala Bhee Km. 6

Desa Reusak Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat yang berdiri pada tahun

2003 dan dipimpin oleh kepala sekolah Marzuki Yus, S.Pd dengan akreditasi B.

SMP Negeri 2 Samatiga terletak pada lintasan antar kecamatan dengan jarak 250

Km dari Ibu Kota Provinsi, 16 Km dari Ibu Kota Kabupaten, dan 6 Km dari Ibu

Kota Kecamatan. Sekolah ini juga memiliki luas tanah 10.713 m2 dan luas

bangunan sekolah 2.447 m2.

2. Keadaan Guru/ Tata Usaha

SMP Negeri 2 Samatiga memiliki tenaga pengajaran berjumlah 21 orang.

Yang terdiri dari 15 guru PNS, 4 tata usaha PNS, dan 2 guru Honor.

3. Gedung Sekolah

SMP Negeri 2 Samatiga sudah dilengkapi dengan gedung permanen yang

mendukung proses belajar mengajar yang digunakan secara aktif. SMP Negeri 2

Samatiga terdapat enam ruang belajar yang terdiri dari dua kelas VII, dua kelas

VIII, dan dua kelas IX.
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4. Data Siswa

Data siswa SMP Negeri 2 Samatiga pada tahun 2015/2016 adalah 110

siswa.  Pada kelas VII terdapat 40 siswa, kelas VIII terdapat 40 siswa, dan kelas

IX terdapat 30 siswa.

5. Penggunaan Sekolah

Bangunan ini hanya digunakan oleh SMP Negeri 2 Samatiga, baik pada

pagi hari maupun sore hari yang digunakan untuk keperluan sekolah, les, dan

kegiatan-kegiatan lain seperti Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan

Pramuka.

6. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

a. Visi

Menghasilkan lulusan yang berkualitas, berkarakter dan berwawasan

lingkungan yang berlandasan IMTAQ dan IPTEQ.

b. Misi

a) Mendidik siswa taat kepada agama, pancasila dan Undang-Undang Dasar

1945.

b) Meningkatkan prestasi akademik lulusan dan berkarakter.

c) Menumbuhkan semangat kebersamaan seluruh sekolah.

d) Mendidik siswa mampu menerapkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan

seni dalam kehidupan sehari-hari.

e) Menciptkan lingkungan sekolah yang bersih, hijau sehat, dan aman secara

berkesinambungan.
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f) Meningkatkan silaturahmi sesama.

c. Tujuan Sekolah

a) Berakhlak mulia (Akhlakul Karimah)

b) Memiliki keunggulan kompetitif untuk untuk melanjutkan pendidikan.

c) Gemar berbuat baik sesama manusia dan alam sekitar.

d) Peka terhadap perkembangan dan kelajuan teknologi.

e) Terwujudnya kehidupan sekolah yang berbudaya, berkarakter dan islami.

f) Peningkatan kemampuan siswa dalam kegiatan keagamaan teori dan

praktik peningkatan kemampuan siswa dalam bidang prestasi seni dan

olahraga.

g) Peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana menuju keadaan yang

ideal.

h) Peningkatan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif, efisien berdaya guna

untuk menumbuhkan potensi diri siswa.

i) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, nyaman dan kondusif

untuk belajar.

j) Meningkatkan nilai UN dan UAS ke nilai yang lebih baik.

B. Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Samatiga pada tanggal 2

Mei 2016 s/d 12 Mei 2016. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP

Negeri 2 Samatiga tahun ajaran 2015/2016 kelas VIII B sebagai kelas eksperimen

yang berjumlah 20 orang siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini

menggunakan teknik Sampling Purpossive.
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C. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dengan pembelajaran menggunakan Metode

Montessori dengan Menggunakan Alat Peraga diperoleh dari skor rata-rata setiap

pertemuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua kali pertemuan. Dalam pertemuan

siswa diberikan Tes Awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum

mengikuti pembelajaran, pada akhir pembelajaran siswa diberikan Tes Akhir

untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti pembelajaran.

Penelitian pada tahap awal yaitu tes awal dilakukan melalui tes secara

tertulis dan dilaksanakan pada bagian awal dari proses pembelajaran. Tes awal ini

berupa soal dalam bentuk Multiple Chose yang terdiri dari 4 pilihan jawaban a,b,c,

dan d yang berjumlah 20 soal. Penelitian hasil akhir belajar dilakukan melalui tes

akhir hasil belajar secara tertulis dan dilaksanakan pada bagian akhir dari proses

pembelajaran. Tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk multiple chose

yang terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu a, b, c, dan d yang berjumlah 20 soal.

D. Analisis Hasil Penelitian

1. Data Hasil Tes Awal Siswa

Berdasarkan hasil penelitian data hasil tes awal siswa, dari 20 siswa yang

dijadikan sampel diperoleh nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 60.

2. Data Hasil Tes Akhir siswa

Berdasarkan hasil penelitian data hasil tes awal siswa, dari 20 siswa yang

dijadikan sampel diperoleh  nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 60.
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3. Uji Normalitas Data

Normalitas data uji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk

mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal

atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun

data dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok.

a. Uji normalitas Data Tes Awal

Menentukan Rentang

Rentang (R) = data terbesar – data terkecil

= 60 – 20

= 40

Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n

= 1 + (3,3) log 20

= 5,29 (diambil k = 6)

Menentukan panjang kelas interval

Panjang Kelas (P) =

= ,
= 7,56 (diambil p= 7)
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Tes awal

Nilai fi xi xi
2 fi. xi fi. xi

2

20 - 26 3 23 529 69 1587
27 - 33 2 30 900 60 1800
34 - 40 5 37 1369 185 6845
41 - 47 3 44 1936 132 5804
48 - 54 4 51 2601 204 10404
55 - 61 3 58 3364 174 10092

Jumlah 20 824 36532

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tes Awal Siswa (Tahun 2016)

Menetukan rata-rata Mean̅ = ∑∑̅ =̅ = 41,2

Menentukan Varians (S2)

S2 =
∑ –(∑ )( )

S2 =
( ) ( )( )

S2 = ( )
S2 =

S2 = 135,95
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Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S   = 135,95
S   = 11,65

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Tes awal

NILAI fh fo

20 – 26 1 7
27 – 33 3 4
34 – 40 6 4
41 – 47 6 2
48 – 54 3 2
55 – 61 1 1

Jumlah 20 20
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMPN 2 Samatiga (Tahun 2016)

Dari data di atas dapat diperoleh : = ∑ ( )
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:= ( ) + ( ) + ( ) + ( ) + ( )

+
( )²

= + + + + +

= 4 + 0,33 + 0,16 +1,5 + 0,33 + 4

= 10,32

Hasil perhitungan ditemukan harga Chi Kuadrat = 10,32. harga tersebut

selanjutnya dibandingkan dengan kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-

1 = 5 bila dk 5 dan taraf kesalahan 5% maka harga Chi Kuadrat tabel = 11,07.

Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat Tabel (10,32

< 11,07), maka dapat disimpulkan bahwa hasil data tes awal berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Data Tes Akhir

Menetukan Rentang

Rentang (R) = data terbesar – data terkecil

= 85 – 60

= 25

Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n

= 1 + (3,3) log 20

= 5,29 (diambil k = 6)

Menentukan panjang kelas interval

Panjang Kelas (P) =

= ,
= 4,72 (diambil p= 5)

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Akhir

Sumber: Hasil Pengolahan Tes akhir Data Siswa (Tahun 2016)

Nilai fi xi xi
2 fi. xi fi. xi

2

60 – 64 1 62 3844 62 3844
65 – 69 1 67 4489 67 4489
70 – 74 2 72 5184 144 10368
75 – 79 8 77 5929 616 47432
80 – 84 5 82 6724 410 33620
85 – 89 3 87 7569 261 22707
Jumlah 20 - - 1560 122460
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Menetukan rata-rata Mean̅ = ∑∑̅ =̅ = 78

Menentukan Varians (S2)

S2 =
∑ –(∑ )( )

S2 =
( ) ( )( )

S2 = ( )
S2 =

S2 = 41,05

Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S   = 41,05
S   = 6,40
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Tes Akhir

NILAI fh fo

60 – 64 1 1
65 – 69 3 1
70 – 74 6 2
75 – 79 6 8
80 – 84 3 5
85 – 89 1 3

Jumlah 20 20
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMPN 2 Samatiga(Tahun 2016)

Dari data di atas dapat diperoleh : = ∑ ( )
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:= ( ) + ( ) + ( ) + ( ) + ( )

+
( )²

= + + + + +

= 0 + 1,33 + 2,66 + 0,66 + 1,33 + 4

= 9,98

Berdasarkan perhitungan ditemukan harga Chi Kuadrat = 9,98 harga

tersebut selanjutnya dibandingkan dengan kuadrat tabel, dengan dk (derajat

kebebasan) 6-1 = 5 bila dk 5 dan taraf kesalahan 5% maka harga Chi Kuadrat

tabel = 11,07. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat

Tabel (9,98 < 11,07), maka dapat disimpulkan bahwa hasil data tes akhir

berdistribusi normal.



52

4. Uji Homogenitas Varians

Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil

dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku

bagi populasi. Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas

varians dapat digunakan rumus sebagai berikut:=
= ,,
= 3,31

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

F > F = F (0,05) (20 – 1, 20– 1)

= F (0,05) (19,19)

= 2,15

Ternyata F hitung > F tabel atau 3,31 > 2,15 maka dapat disimpulkan

bahwa varian ke dua data tersebut tidak homogen.

5. Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

a. 21:  oH bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa sesudah

diajarkan dengan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga

sama dengan tingkat hasil belajar siswa sebelum diajarkan dengan metode

Montessori dengan menggunakan alat peraga.
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b. 21:  aH bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa sesudah

diajarkan dengan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga

lebih tinggi dari pada tingkat hasil belajar siswa sebelum diajarkan dengan

metode Montessori dengan menggunakan alat peraga.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Pengolahan Data Penelitian

No Hasil Penelitian Nilai
1 Mean data tes akhir ( x ) 78

2 Varian tes akhir (S2) 41,05
3 Standar deviasi tes akhir (S) 6,40
4 Uji normalitas data (2) 9,98

Menurut Sugiyono, bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varian tidak

homogen ( ≠ ) maka dapat digunakan rumus berikut.

t = ( ) ( ) ( )
=

,( ) , ( ) , ( )
=

,( ) , ( ) , ( , )
=

,, , ( , )
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=
,( , )

=
,√ ,

=
,,

= 8,76

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka diperoleh

hasil = 8,76. Kemudian dicari dengan (dk) = (n-1), dk = (20-1) = 19

pada taraf signifikan α = 0,05 maka dari tebel distribusi t diperoleh nilai t(0,95)(19) =

1,73. Karena > yaitu 8,76 > 1,73 dengan demikian diterima dan

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Montessori

dengan menggunakan alat peraga pada materi hukum archimedes dapat

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII SMPN 2 Samatiga tahun ajaran

2015/2016.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan metode

Montessori dengan menggunakan alat peraga pada pembelajaran berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.

E. Pembahasan

Penggunaan Metode Montessori dalam pembelajaran fisika dikelas VIII B

tidak hanya sekedar pembelajaran biasa tetapi pembelajaran yang menggunakan

alat peraga yang membahas materi yang sedang dipelajari di dunia nyata. Dengan

demikian, hasil pengalaman belajar siswa menjadi lebih berarti.
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Berdasarkan hasil analisis data diperoleh proses pembelajaran dengan

penggunaan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga, memiliki skor

rata-rata posttest lebih tinggi sebesar 78. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh penggunaan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga pada

pembelajaran hukum archimedes di Kelas VIII B SMP Negeri 2 Samatiga.

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik uji t, pada taraf

signifikan = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1), dan digunakan uji

pihak kanan pada posttest, dimana kriterianya thitung > ttabel, di peroleh nilai

t(0,95)(19) = 1,73. Karena 8,76 > 1,73, dengan demikian diterima dan ditolak

pada taraf kepercayaan 95% hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran materi

hukum archimedes dengan penggunaan metode Montessori dengan menggunakan

alat peraga di kelas VIII B SMP Negeri 2 Samatiga tahun pelajaran 2015/2016.

Hal ini dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar

0

10

20

30

40

50

60

70

80

Tes Awal Tes Akhir



56

Proses pembelajaran fisika dengan metode Montessori dengan

menggunakan alat peraga mampu menimbulkan kesan bahwa fisika adalah

pelajaran yang menyenangkan. Oleh karena itu, guru sebaiknya menggunakan

metode pembelajaran yang menarik. Salah satunya adalah penggunaan metode

Montessori dengan menggunakan alat peraga

Peningkatan hasil belajar siswa (Gambar 4.1) menunjukkan bahwa

penggunaan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga dalam

pembelajaran memberikan kesempatan yang seluas luasnya kepada siswa terlibat

langsung dalam proses pembelajaran. Aplikasi yang digunakan dalam penelitian

ini membuktikan dan mengaplikasikan alat peraga pembelajaran dalam kehidupan

sehari-hari, seperti pada peristiwa hukum Archimedes pada telur, siswa lebih

mudah memahami proses pembelajaran.

Penggunaan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga

menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, dan mampu

menarik perhatian, dan kemauan siswa dalam suasana belajar yang menyenangkan

sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih jelas. Kondisi yang

menyenangkan dalam proses pembelajaran fisika tersebut dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang

penggunaan metode Montessori dengan menggunakan alat peraga untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hukum archimedes yang dilakukan

di SMP Negeri 2 Samatiga, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

yang cukup signifikan antara rata-rata skor, diperoleh skor rata-rata tes akhir yaitu

78, lebih tinggi dari skor rata-rata tes awal yaitu 41,2. Hasil uji statistik

menunjukkan bahwa thitung 8,76 > ttabel 1,73, untuk taraf signifikan 95% dan α =

0,05 (5%) sehingga diterima dan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa

adanya pengaruh penggunaaan metode Montessori dengan menggunakan alat

peraga dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hukum

Archimedes.

B. Saran

Hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti

menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

1. Guru bidang studi Fisika diharapkan dapat menerapkan metode Montessori

dengan menggunakan alat peraga pada proses pembelajaran fisika.

2. Guru bidang Fisika diharapakan dapat mengunakan alat peraga sederhana

pada pembelajaran fisika.
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3. Mengingat metode Montessori dengan menggunakan alat peraga dapat

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran, hemat biaya dan

aman, peneliti menyarankan untuk diadakannya penelitian lebih lanjut pada

materi fisika yang lain.
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Lampiran 4

PROFIL SEKOLAH

1. Indentitas Sekolah

1. Nama Sekolah SMP Negeri 2 Samatiga

2. Nomor Statistik Sekolah/NPSN 201060606002 / 10110296

3. Provinsi Aceh

4. Kabupaten Aceh Barat

5. Kecamatan Samatiga

6. Desa /Kelurahan Reusak

7. Jalan / Nomor Jln. Suak Timah-Kuala Bhe Km. 6

8. Kode Pos 23652

9. Telepon

10. E-Mail Sekolah smpn2samatiga@gmail.com

11. Daerah Perdesaan

12. Status Sekolah Negeri

13. Kelompok Sekolah

14. Akreditasi B

15. Tipe Sekolah Permanen

16. Tahun Berdiri 2003

17. Kegiatan Belajar Pagi hari

18. Organisasi Penyelenggara Pemerintah Aceh Barat

19. Lokasi Sekolah Pusat Kecamatan

20. Jarak Ibu Kota Provinsi 250 Km

21. Jarak Ibu Kota Kabupaten 16 Km

22. Jarak Ibu Kota Kecamatan 6 Km

23. Terletak pada Lintasan Antar Kecamatan

24. Perjalanan Perubahan Sekolah



25. Jumlah SD terdekat 8 SD

26. Status Tanah Pembelian

27. Luas Tanah 10.713 m2

28. Luas bangunan Sekolah 2.447 m2

29. Nama Kepala Sekolah Marzuki Yus, S.Pd

30. No.Rekening Bank
Bank Aceh Cab. Meulaboh
No.Rek. 060.01.02.803753-3

31. NPWP Sekolah 00.401.250.6-103.000

32. NPWP Kepala Sekolah 89.242.626.3-103.000

33 HP. Kepala Sekolah 081360182043

Sumber: Tata Usaha SMPN 2 Samatiga (2016)

2. Keadaan Guru / Tata Usaha (PNS)

No Jenis guru
Jenjang pendidikan

Jlh Beban
mengajarSMP SMA D1 D2 S1 S2

1 Kepala Sekolah 1 6
2 Guru PAI 2 1 30
3 Guru

Bhs.Indonesia
1

30

4 Guru Bhs.
Inggris

2
30

5 Guru
Matematika

1
30

6 Guru IPA 2 24
7 Guru IPS 2 24
8 Guru Seni

Budaya
-

24

9 Guru Penjas 1 24
10 Guru TIK
11 Guru PKN 1 12
12 Guru BK 1 24
13 Guru Pertanian
14 Guru Mulok
15 Tata Usaha 4

Sumber: Tata Usaha SMPN 2 Samatiga (2016)



3. Keadaan Guru/ Tata Usaha (Swasta/Honorer)

No Jenis guru
Jenjang pendidikan

Jlh
Beban

mengajarSMP SMA D1 D3 S1 S2
1 Guru PAI 1 12
2 Guru Bhs.

Indonesia
3 Guru Bhs.

Inggris
4 Guru

Matematika
5 Guru IPA
6 Guru IPS
7 Guru Seni

Budaya
8 Guru Penjas 1 12
9 Guru TIK
10 Guru PKN
11 Guru BK
12 Guru

Pertanian
13 Guru Mulok
14 Tata Usaha

Sumber: Tata Usaha SMPN 2 Samatiga (2016)

4. Gedung Sekolah

No Nama Jlh
Kondisi

Ket
Baik Rusak

Ringan
Rusak
Berat

1 Ruang Belajar 6 4 2
2 Ruang LRC/Lab. IPA
3 Ruang Kepala sekolah 1 1
4 Ruang Guru 1 1
5 Ruang Perpustakaan 1 1
6 Mushalla 1 1
7 Ruang Kesenian
8 Ruang Ketrampilan
9 Lab. Komputer
10 Ruang BP
11 Ruang UKS
12 Ruang Pertemuan
13 Gudang



14
Kamar Mandi/WC
Siswa

1 1

15
Kamar Mandi/WC
Guru

1 1

16 Dapur
17 Tempat Parkir 1 1

Sumber: Tata Usaha SMPN 2 Samatiga (2016)

DATA PERKEMBANGAN SISWA

1. Data Siswa Menurut Jenjang Kelas

Kelas
Tahun pelajaran

2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016

VII 43 40 40 40

VIII 47 40 40 40

IX 34 47 39 30

Jumlah 124 127 119 110

Sumber: Tata Usaha SMPN 2 Samatiga (2016)

2. Jumlah Rombongan Belajar

KELAS VII KELAS VIII KELAS IX

2 2 2
Sumber: Tata Usaha SMPN 2 Samatiga (2016)



Lampiran 5

DATA HASIL PENELITIAN

1. Data Nilai Tes awal

No Nama
Skor

Preetest

1 Al-Mahdi Hasani 45

2 Afriani 30

3 Farhani 35

4 Firnanda 20

5 Jumrawati 50

6 Jufrizal 55

7 Manzukri 35

8 Maswiyeni 30

9 Mizawati 20

10 Mislia 60

11 Mislina 25

12 Muhammadin 45

13 Nur Jamaliah 40

14 Rizki aris Munandar 50

15 Rival Kuswandi 55

16 Surya Budi 50

17 T. Husnul Irfan 40

18 Ummadi 50

19 Yuna Listi 45

20 Zunu Wanis 40
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa (Tahun 2016)



2. Data Nilai Tes Akhir

No Nama
Skor

Posttest

1 Al-Mahdi Hasani 80

2 Afriani 75

3 Farhani 75

4 Firnanda 70

5 Jumrawati 85

6 Jufrizal 85

7 Manzukri 75

8 Maswiyeni 75

9 Mizawati 60

10 Mislia 85

11 Mislina 70

12 Muhammadin 75

13 Nur Jamaliah 75

14 Rizki aris Munandar 80

15 Rival Kuswandi 65

16 Surya Budi 75

17 T. Husnul Irfan 80

18 Ummadi 80

19 Yuna Listi 75

20 Zunu Wanis 80
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa (Tahun 2016)



Lampiran 6
SILABUS

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sanmatiga
Mata Pelajaran : IPA (FISIKA)
Kelas/Semester : VIII/2
Standar Kompetensi : 5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari
Alokasi Waktu : 34 jam pelajaran (17 × pertemuan)

Kompetensi
Dasar

Materi Pokok
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi
Waktu

Alat/
Bahan/
Sumber

5.1 Mengidentif
ikasi jenis-
jenis gaya,
penjumlaha
n gaya dan
pengaruhny
a pada suatu
benda yang
dikenai
gaya.

Gaya dan
Hukum Newton

 Menayangkan dengan LCD
tentang gaya dan yang
terkait dengan hukum
Newton melalui jaringan
internet (rekaman dari
internet).

 Melakukan tanya jawab
untuk mengungkap
pengetahuan awal siswa
tentang macam- macam
gaya.

 Melukiskan cara
penjumlahan dua gaya yang
segaris, searah maupun yang

 Menggambarkan
gaya-gaya yang
bekerja pada
suatu benda
secara
proporsional.

 Melukis penjum-
lahan gaya dan
selisih gaya-gaya
segaris baik
yang searah
maupun
berlawanan

 Menyelidiki

 Kuis
 Pengamat

an
kinerja
keteramp
ilan
dalam
peragaan
dan
percobaa
n

 Pengamat
an sikap,
minat,
dan

6 jp Buku:
Semesta
Fenomena
Fisika 2
karangan
Budi
Purwanto

Alat/Baha
n:
Tali, statip,
balok kayu,
papan
kayu, anak
timbangan,



5.2 Menerapkan
hukum
Newton
untuk
menje-

berlawanan arah.
 Melakukan tanya jawab

untuk menyebutkan macam-
macam gaya

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan gaya
gesekan dua pemukanan
benda yang bersinggungan

 Melakukan diskusi kelas
untuk membedakan gaya
gesekan statis dan kinetis.

 Melakukan diskusi kelas
untuk menunjukkan
beberapa contoh gaya
gesekan yang
menguntungkan dan yang
merugikan disertai peragaan.

 Melakukan percobaan untuk
mengukur massa dan berat
benda.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan sifat
kelem- baman suatu benda
(hukum I Newton).

besar gaya
gesekan anta- ra
dua permukaan
benda

 Menyebutkan
beberapa contoh
gaya gesekan
yang
menguntungkan
dan yang
merugi- kan.

 Mengukur berat
dan massa suatu
benda.

 Mengidentifikasi
gejala hukum I
Newton dan
keterkaitannya
dengan

kelakuan
siswa

 Pengamat
an
keaktifan
dalam
diskusi
dan tanya
jawab

 Laporan
percobaa
n

 Presentas
i di depan
kelas

neraca
pegas, dan
papan
beroda
Sarana/
Media:
LKS,
komputer,
LCD, dan
jaringan
internet



laskan
berbagai
peristiwa
dalam
kehidupan
sehari-hari.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan gejala
yang merupakan hukum II
Newton.

 Melakukan diskusi kelas
yang disertai tanya jawab
tentang penerapan atau
aplikasi hukum II Newton
pada persoalan atau kejadian
sehari-hari.

 Melakukan tanya jawab
untuk merumuskan berat
suatu benda.

 Melakukan peragaan tentang
gaya-gaya yang bekerja pada
hukum III Newton.

 Melakukan diskusi kelas
untuk menyelidiki hukum III
Newton.

 Melakukan diskusi
kelompok untuk membahas
permasalah- an yang
berkaitan dengan gaya dan
hukum-hukum Newton.

 Melakukan tanya jawab
untuk menyimpulkan

kehidupan
sehari-hari.

 Mengidentifikasi
gejala hukum II
Newton dan
penerapannya
pada kehidupan
sehari- hari.

 Mengidentifikasi
gejala hukum III
Newton dan
penerapannya
pada kehidupan
sehari- hari.



masalah yang berkaitan
dengan gaya dan hukum-
hukum Newton.

 Mengerjakan kuis tertulis
yang disampaikan secara
lisan atau tertulis.

5.3 Menjelaskan
hubungan
ben- tuk
energi dan
perubahann
ya, prinsip
”usaha dan
energi” serta
penera-
pannya
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Usaha dan Energi  Menayangkan dengan LCD
tentang bentuk energi dan
perubahannya melalui
jaringan internet (rekaman
dari internet).

 Melakukan demonstrasi
untuk menunjukkan usaha
yang dilakukan oleh suatu
benda yang disertai
merumuskannya.

 Melakukan diskusi
kelas/tanya jawab untuk
merumuskan hubungan
usaha dan energi kinetik.

 Melakukan diskusi
kelas/tanya jawab untuk
merumuskan hubungan
usaha dan energi potensial.

 Melakukan diskusi kelas/
tanya jawab untuk
menunjukkan bentuk-bentuk

 Menunjukkan
hu- bungan
usaha, gaya, dan
perpindahan.

 Menjelaskan
kaitan antara
energi dan
usaha.

 Menunjukkan
hubungan antara
daya, kecepatan,
dan usaha.

 Menunjukkan
ben- tuk-bentuk
energi dan
contohnya dalam
kehidupan
sehari-hari.

 Mengaplikasikan
konsep energi
dan

 Kuis
 Ulangan

harian
 Pengamat

an sikap,
minat,
dan
kelakuan
siswa

 Pengamat
an
keaktifan
dalam
diskusi
dan tanya
jawab

8 jp Buku:
Semesta
Fenomena
Fisika 2
karangan
Budi
Purwanto

Alat/Baha
n:
Balok
kayu, neraca
pegas, bola
voli/sepak,
bola tenis,
mistar, dan
mobil-
mobilan
berbaterai

Sarana/
Media:



energi dan memberi
contohnya dalam kehidupan
sehari-hari.

 Melakukan tanya jawab
untuk mengaplikasikan
konsep energi dalam
kehidupan sehari-hari.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan energi
potensial dan
merumuskannya.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan bentuk
energi kinetik suatu benda
dan merumuskannya.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan
perubahan bentuk energi
kinetik dan energi potensial.

 Melakukan diskusi
kelas/tanya jawab untuk
menjelaskan konsep
kekekalan energi.

 Melakukan diskusi kelas
untuk merumuskan hukum

perubahannya
dalam kehidupan
sehari-hari.

 Menjelaskan
konsep energi
potensial dan

energi kinetik
pada suatu
benda yang
bergerak.

• Menunjukkan
pe- ristiwa
perubahan
bentuk energi.

• Menunjukkan
konsep
kekekalan
energi.

• Menunjukkan
penerapan daya
dalam
kehidupan
sehari-hari

komputer,
LCD, dan
jaringan
internet



kekekalan energi mekanik.
 Melakukan diskusi

kelompok untuk membahas
permasa- lahan yang
berkaitan dengan usaha dan
energi.

 Melakukan diskusi
kelas/tanya jawab untuk
menjelaskan pengertian
daya.

 Melakukan diskusi
kelas/tanya jawab untuk
menjelaskan pe- nerapan
daya dalam kehidupan
sehari-hari.

 Melakukan tanya jawab
untuk menyimpulkan
konsep- konsep yang
berkaitan dengan usaha,
energi kinetik, energi
potensial, dan hubungan
usaha dengan energi kinetik,
energi potensial, dan hukum
kekekalan energi mekanik.

 Mengerjakan kuis tertulis
yang disampaikan secara
lisan dan tertulis.



5.4 Melakukan
percobaan
tentang
pesawat
sederhana
dan
penerapanny
a dalam
kehidup- an
sehari-hari.

Pesawat
Sederhana

 Menayangkan dengan LCD
tentang pesawat sederhana
dan pesawat lainnya untuk
mem- permudah pekerjaan
seseorang dari jaringan
internet (rekaman dari
internet).

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan macam-
macam dan cara kerja
pesawat sederhana yang
digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

 Melakukan diskusi
kelompok untuk merancang
kemudian membuat  pesawat
sederhana dan
memperagakan di depan
kelompok atau kelas.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan cara
kerja pengungkit.

 Melakukan diskusi
kelas/tanya jawab yang

 Mengidentifikasi
pengertian
pesawat
sederhana.

 Menunjukkan
kegunaan
beberapa
pesawat
sederhana yang
banyak digu-
nakan dalam
kehi- dupan
sehari-hari.

 Menunjukkan
cara kerja
pengungkit.

 Menunjukkan
macam-macam
tuas dan besar
keuntungan
mekanis.

 Menunjukkan
manfaat macam-
macam katrol
sebagai pesawat
sederhana.

 Merancang dan

 Kuis
 Pengamat

an
kinerja
keteramp
ilan
dalam
peragaan
dan
percobaa
n

 Pengamat
an sikap,
minat,
dan
kelakuan
siswa

 Pengamat
an
keaktifan
dalam
diskusi
dan tanya
jawab

 Laporan
percobaa
n

 Presentas

6 jam
pelajar
an

Buku:
Semesta
Fenomena
Fisika 2
karangan
Budi
Purwanto

Alat/Baha
n:
Batang kayu
tipis, statip,
anak
timbangan,
batu,
penyangga,
katrol
tunggal,
ganda, dan
multikatrol,
beban, dan
bidang
miring

Sarana/
Media:
LKS,
komputer,



disertai peragaan untuk
menunjukkan macam-
macam tuas dan keuntungan
mekanisnya.

 Melakukan percobaan untuk
menunjukkan hubungan
gaya dengan lengan gaya.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan cara
kerja macam-macam katrol
dan keuntungan mekanisnya.

 Melakukan diskusi
kelompok untuk membahas
permasalahan yang
berkaitan dengan
penggunaan pesawat
sederhana.

 Mempresentasikan
kesimpulan hasil percobaan.

 Mengerjakan kuis tertulis
yang disampaikan secara
lisan dan/atau tertulis

membuat
pesawat
sederhana.

i di depan
kelas

LCD, dan
jaringan
internet

5.5 Menyelidiki
tekanan
pada benda

Tekanan  Menayangkan dengan LCD
tentang gaya dan tekanan
dari jaringan internet

 Menemukan
hubungan gaya,
tekanan, dan
luas daerah yang

 Kuis
 Pengamat

an
kinerja

8 jam
pelajar
an

Buku:
Semesta
Fenomena



padat, cair,
dan gas
serta penera-
pannya
dalam
kehidupan
sehari-hari.

(rekaman dari internet).
 Melakukan demonstrasi

untuk menunjukkan
pengaruh tekanan pada suatu
benda.

 Melakukan demonstrasi
untuk menunjukkan bahwa
tekanan zat cair makin ke
dalam makin besar
kemudian merumuskannya.

 Melakukan demonstrasi
untuk menunjukkan tentang
bejana berhubungan.

 Melakukan diskusi kelas
untuk mengaplikasikan
konsep bejana berhubungan
dalam kehidupan sehari-hari.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan prinsip
hukum Pascal.

 Melakukan diskusi
kelas/tanya jawab untuk
mengaplikasikan hukum
Pascal dalam kehidup- an
sehari-hari.

 Melakukan demonstrasi

dikenai gaya.
 Mengaplikasikan

konsep bejana
berhubungan
dalam kehidupan
sehari-hari.

 Mendeskripsikan
hukum Pascal
dan hukum
Archimedes
melalui
percobaan
sederhana serta
penerapannya
dalam kehidupan
sehari-hari.

 Menunjukkan
berlakunya
hukum
Archimedes
pada zat cair dan
gas.

 Menunjukkan
beberapa produk
teknologi dalam
kehidupan
sehari- hari

keteramp
ilan
dalam
peragaan
dan
percobaa
n

 Pengamat
an sikap,
minat,
dan
kelakuan
siswa

 Pengamat
an
keaktifan
dalam
diskusi
dan tanya
jawab

 Laporan
percobaa
n

Fisika 2
karangan
Budi
Purwanto

Alat/Bahan:
Neraca
pegas,
neraca
lengan, gelas
beker, gelas
pancuran,
balon karet,
alat Pascal,
air, alat
Harlt, pipa
U, minyak,
air, batu, dan
benda padat

Sarana/
Media:
LKS,
komputer,
LCD, dan
jaringan
internet



yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan hukum
Archimedes.

 Melakukan diskusi kelas
untuk mengaplikasikan
hukum Archimedes dalam
kehidupan sehari-hari.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk me- nunjukkan prinsip
terapung, melayang, dan
tenggelam serta
mengaplikasikannya.

 Melakukan percobaan untuk
menentukan gaya tekan ke
atas pada suatu benda padat
oleh zat cair.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan
pemberlakuan hukum
Archimedes tidak hanya
berlaku pada zat tetapi juga
pada gas.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan cara

sehubungan
dengan konsep
benda terapung,
melayang, dan
tenggelam.

 Menjelaskan
hubungan antara
ketinggian
tempat dengan
tekanan
udaranya.

 Mengaplikasikan
konsep tekanan
benda padat,
cair, dan gas
pada pe- ristiwa
alam yang
relevan (dalam
penyelesaian
masalah sehari-
hari).

 Melakukan
percobaan yang
dapat menunjuk-
kan tekanan
udara



pengukuran tekanan dengan
manometer.

 Melakukan demonstrasi
yang disertai tanya jawab
untuk menunjukkan bahwa
udara mempunyai tekanan.

 Melakukan demonstrasi
tentang cara merancang dan
mengukur tekanan udara.

 Melakukan diskusi kelas
untuk merumuskan
hubungan antara tekanan
udara dan ketinggian suatu
tempat.

 Melakukan percobaan untuk
menentukan massa jenis
minyak dengan pipa U.

 Melakukan percobaan untuk
menentukan massa jenis
cairan dengan menggunakan
pipa Y.

 Melakukan demonstrasi
untuk menunjukkan adanya
tekanan udara.

 Melakukan diskusi
kelompok untuk membahas
permasa- lahan yang



berkaitan dengan cairan.

 Mengerjakan kuis tertulis
yang disampaikan secara
lisan atau tertulis.



Lampiran 7

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Mata Pelajaran : IPA (Fisika)

Kelas/Semester : VIII/2

Pokok pembahasan :  Hukum Archimedes

Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi : 5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi

dalam kehidupan sehari-hari

B. Kompetensi Dasar : 5.5. Menyelediki tekanan pada benda padat, cair, dan

gas serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

C. Indikator

1. Menjelaskan  bunyi hukum archimedes.

2. Mendeskripsikan hukum archimedes melalui percobaan sederhana serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi dalam bab ini, diharapkan siswa dapat:

1. Mengetahui hukum archimedes.

2. Mengetahui penerapan hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari.

E. Materi Pembelajaran

Hukum Archimedes



F. Metode Pembelajaran

 Tanya jawab

 Montessori

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama

Kegiatan Pembelajaran waktu

Kegiatan awal

 Guru mengucapkan salam.

 Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a.

 Guru memperkenalkan diri dan melakukan tanya jawab

dengan siswa.

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan

penjelasan tentang proses pembelajaran yang akan

dilakukan serta bentuk tes dan tugas selesai

pembelajaran yang akan dilaksanakannya.

 Guru memberikan soal tes awal kepada siswa.

Kegiatan inti

 Guru menjelaskan hukum archimedes.

 Guru membagikan siswa dalam tiga kelompok.

 Guru menyuruh salah satu siswa perwakilan dari

kelompok 1 untuk maju kedepan.

 Guru memberikan lks kepada siswa perwakilan

kelompok 1.

 Anggota kelompoknya menebak apa yang diperagakan

oleh temannya didepan.

 Guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak bisa

memperagakan apa  yang tertulis di lks.

 Guru menjelaskan kembali penjelasan dari isi lks

tersebut.



Kegiatan penutup

 Guru menjelaskan tentang apa yang akan dipelajari pada

pertemuan kedua.

 Guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam.

Pertemuan kedua

Kegiatan Pembelajaran waktu

Kegiatan awal

 Guru mengucapkan salam.

 Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a.

Kegiatan inti

 Guru menyuruh kelompok 2 dan 3 untuk melanjutkan

presentasi ke depan.

 Guru menguatkan kembali materi yang di bahas.

 Guru bersama siswa menyelesaikan soal-soal tentang

hukum archimedes.

Kegiatan penutup

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi

pembelajaran.

 Guru memberikan tes akhir kepada siswa.

 Guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam.

H. Alat/Bahan/Sumber Belajar

1. Alat-Alat/Bahan:

 alat tulis

 alat peraga

2. Sumber Belajar:

 Buku IPA Fisika

 Buku pintar IPA fisika



3. Sarana/Media:

LKS

I. Penilaian

Tes Tertulis (Tes Awal dan Tes Akhir)

Samatiga, ………. 2016
Peneliti

Safrida yani
Nim. 251222836



Lampiran 8

LEMBAR KERJA SISWA

(LKS)

Kelompok:

Nama Anggota:

1. ...................................

2. ...................................

3. ...................................

4. ...................................

5. ..................................

Petunujuk :

1. Perwakilan dari kelompok hanya memperagakan dan anggota kelompok

menebak jawaban hasil peragaan di depan.

2. Apabila anggota kelompok tidak dapat menebak, maka kelompok tersebut

akan mendapatkan hukuman.

Soal. Peragakan tentang:

1. Benda tenggelam

2. <
3. Telur yang melayang



LEMBAR KERJA SISWA

(LKS)

Kelompok:

Nama Anggota:

1. ...................................

2. ...................................

3. ...................................

4. ...................................

5. ..................................

Petunujuk :

1. Perwakilan dari kelompok hanya memperagakan dan anggota kelompok

menebak jawaban hasil peragaan di depan.

2. Apabila anggota kelompok tidak dapat menebak, maka kelompok tersebut

akan mendapatkan hukuman.

Soal. Peragakan tentang:

1. Benda terapung

2. =
3. Telur yang tenggelam



LEMBAR KERJA SISWA

(LKS)

Kelompok:

Nama Anggota:

1. ...................................

2. ...................................

3. ...................................

4. ...................................

5. ..................................

Petunujuk :

1. Perwakilan dari kelompok hanya memperagakan dan anggota kelompok

menebak jawaban hasil peragaan di depan.

2. Apabila anggota kelompok tidak dapat menebak, maka kelompok tersebut

akan mendapatkan hukuman.

Soal. Peragakan tentang:

1. Benda melayang

2. >
3. Telur yang terapung



Lampiran 9

SOAL TES AWAL DAN TES AKHIR

Nama :

Nis :

Kelas :

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca bismillah.
2. Soal terdiri dari 20 soal dengan skor nilai 5 poin/soal.
3. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap benar.

SOAL

b. Melayang                       d.  Semua Salah

b. = d. ≠

b. Melayang              d.  Semua Benar

4. Sebuah telur dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, dan dimasukkan 2

sendok garam. yang akan terjadi telur tersebut adalah. . .

a. Telur akan melayang c.  Telur akan tenggelam

b. Telur akan terapung d.  Tidak ada reaksi

1. Massa jenis benda lebih besar lebih besar dari massa jenis air, termasuk dalam

benda. .

a. Terapung c.  Tenggelam

2. Persamaan untuk benda melayang yang benar adalah. . . .

a. < c. >
3. Ketika sebuah telur dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air tanpa garam,

maka telur tersebut akan......

a. Terapung               c.  Tenggelam



5. Alat yang digunakan dalam percobaan benda terapung, melayang, dan

tenggelam.

(1) Telur

(2) Gelas

(3) Air

(4) Garam

(5) Minyak

Pernyataan yang benar adalah...

a. (1), (5)                       c.  (3), (4), (5)

b. (2), (5)                       d.  (1), (2), (3), (4)

6. Gambar dibawah menunjukkan sebuah balok yang mengapung dalam air.

Balok mengapung sebab......

a. Massa jenis balok lebih besar dari pada massa jenis air

b. Massa jenis balok sama dengan  pada massa jenis air

c. Massa jenis balok lebih kecil dari pada massa jenis air

d. Semua salah

7. “Sebuah benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya di dalam zat cair

akan mengalami gaya apung yang besarnya sama dengan berat zat cair yang

dipindahkan oleh benda tersebut”. Pernyataan di atas adalah...

a. Hukum pascal               c.  Hukum hooke

b. Hukum Newton            d.  Hukum Archimedes



8.

b. Melayang              d.  Semua Benar

9. Gambar dibawah ini yang termasuk benda terapung adalah. . .

a. c.

b. d.

10. Alat yang kerjanya berdasarkan hukum archimedes

(1) Balon udara

(2) Jembatan pantom

(3) Hidrometer

(4) Kapal terbang

Pernyataan yang benar adalah...

a. (1), (2), (3)                 c.  (1), (3)

b. (2), (3)                        d. (2), (3), (4)

Gambar diatas termasuk benda. .

a. Terapung c.  Tenggelam



11. Sebuah balok dari bahan yang tidak diketahui, memiliki berat diudara 5 N,

jika dicelupkan ke dalam air beratnya menjadi 4,55 N. Tentukan massa jenis

dari bahab tersebut.....

a.  1,09 gr/cm3 c. 1,11 gr/cm3

b.  1,10 gr/cm3 d. 1,12 gr/cm3

12. Sepotong kayu terapung dalam air, jika 2/3 bagian volume timbul diatas

permukaan, berapa massa  jenis kayu.....

a. 333 kg/m3 c.  333,2 kg/m3

b. 333,1 kg/m3 d.  333,3  kg/m3

13. Sebuah balok kayu yang tingginya 20 cm dan massa jenisnya 0,85 × 10

pangkat 3 kg/m3 mengapung pada air yang massa jenisnya 1.000 kg/m

pangkat 3. Tinggi balok yang muncul di permukaan cairan adalah. . .

a. 14                                c.  16

b. 15                                d.  17

14. Sepotong kaca di udara memiliki berat 25 N dan massa jenis 2,5 × 103 kg/m3.

Apabila massa jenis air 1 × 103 kg/m3 dan percepatan gravitasinya 10 m/s2

maka berat kaca di dalam air adalah.....

a. 10 N                           c.  20 N

b. b.  15 N d.  25 N

b. 2.000 kg/m3 d.  5.000 kg/m3

15. Berat sebuah benda ketika ditimbang di udara adalah 500 N. Jika beratnya di

air hanya 400 N, maka massa jenis benda tersebut adalah. . .

a. 1.000 kg/m3 c.  4.000 kg/m3



16. Gambar dibawah menunjukkan sebuah balok yang tenggelam dalam air. Balok

tenggelam sebab. . .

a. Massa jenis balok lebih besar dari pada massa jenis air

b. Massa jenis balok sama dengan  pada massa jenis air

c. Massa jenis balok lebih kecil dari pada massa jenis air

d. Semua salah

17. Penemu hukum archimedes adalah. . .

a. Isac Newton

b. Albert enstein

c. Tomas edison

d. Semua salah

18. Persamaan untuk benda terapung yang benar adalah. . .

a. < c. ≠
b. > d. =

19. Sebuah telur tenggelam dalam air. Cara agar telur itu melayang di dalam air

adalah. . .

a. Ditambahkan garam

b. Dikurangi garam

c. Ditambahkan air

d. Dikurangi air

20. Sebuah telur dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, dan dimasukkan 3

sendok garam. yang akan terjadi pada telur tersebut adalah. . .

a. Telur akan melayang

b. Telur akan terapung

c. Telur akan tenggelam

d. Tidak ada reaksi



Lampiran 10

KUNCI JAWABAN SOAL TES AWAL DAN TES AKHIR

1. C.
2. B
3. C
4. A
5. D
6. C
7. D
8. B
9. A
10. A
11. C
12. D
13. D
14. B
15. D
16. A
17. D
18. A
19. A
20. B
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KISI KISI SOAL FISIKA TENTANG HUKUM ARCHIMEDES

No Indikator Soal
Kunci

Jawaban

Aspek kognitif
Ket

C1 C2 C3 C4 C5 C6

1

Gambar diatas termasuk benda. . .

c. Terapung               c.  Tenggelam

d. Melayang              d.  Semua Benar

B √

2 Gambar dibawah ini yang termasuk benda terapung adalah. . .

c. c.

d. d.

A

√



3 Massa jenis benda lebih besar lebih besar dari massa jenis air,

termasuk dalam benda. . .

c. Terapung                        c.  Tenggelam

d. Melayang                       d.  Semua Salah

C
√

4 Persamaan untuk benda melayang yang benar adalah. . .

c. < c. >
d. = d. ≠ B √

5 Ketika sebuah telur dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air

tanpa garam, maka telur tersebut akan. . .

c. Terapung               c.  Tenggelam

d. Melayang              d.  Semua Benar

C
√

6 Gambar dibawah menunjukkan sebuah balok yang mengapung

dalam air. Balok mengapung sebab. . .

C √



a. Massa jenis balok lebih besar dari pada massa jenis air

b. Massa jenis balok sama dengan  pada massa jenis air

c. Massa jenis balok lebih kecil dari pada massa jenis air

d. Semua salah

7 Alat yang kerjanya berdasarkan hukum archimedes

(5) Balon udara

(6) Jembatan pantom

(7) Hidrometer

(8) Kapal terbang

Pernyataan yang benar adalah...

c. (1), (2), (3)                 c.  (1), (3)

d. (2), (3)                        d. (2), (3), (4)

A
√

8 “Sebuah benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya di

dalam zat cair akan mengalami gaya apung yang besarnya sama

dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut”.

Pernyataan di atas adalah...

c. Hukum pascal               c.  Hukum hooke

d. Hukum Newton d.  Hukum Archimedes

D
√

9 Sebuah telur dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, dan A



dimasukkan 2 sendok garam. yang akan terjadi pada telur

tersebut adalah. . .

c. Telur akan melayang

d. Telur akan terapung

e. Telur akan tenggelam

f. Tidak ada reaksi

√

10 Berat sebuah benda ketika ditimbang di udara adalah 500 N. Jika

beratnya di air hanya 400 N, maka massa jenis benda tersebut

adalah. . .

a. 1.000 kg/m3 c.  4.000 kg/m3

b. 2.000 kg/m3 d.  5.000 kg/m3

D √

11. Sepotong kaca di udara memiliki berat 25 N dan massa jenis 2,5 ×

103 kg/m3. Apabila massa jenis air 1 × 103 kg/m3 dan percepatan

gravitasinya 10 m/s2 maka berat kaca di dalam air adalah.....

a. 10 N c. 20 N

b. 15 N d. 25 N

B √

12 Sebuah balok kayu yang tingginya 20 cm dan massa jenisnya

0,85 × 10 pangkat 3 kg/m3 mengapung pada air yang massa
D



jenisnya 1.000 kg/m pangkat 3. Tinggi balok yang muncul di

permukaan cairan adalah. . .

a. 14 c. 16

b. 15 d. 17

√

13 Sepotong kayu terapung dalam air, jika 2/3 bagian volume

timbul diatas permukaan, berapa massa  jenis kayu...

a. 333 kg/m3 c. 333,2 kg/m3

b. 333,1 kg/m3 d. 333,3 kg/m3

D
√

14 Sebuah balok dari bahan yang tidak diketahui, memiliki berat

diudara 5 N, jika dicelupkan ke dalam air beratnya menjadi 4,55

N. Tentukan massa jenis dari bahab tersebut...

a.  1,09 gr/cm3

b. 1,10 gr/cm3

c. 1,11 gr/cm3

d. 1,12 gr/cm3

C √

15 Alat yang digunakan dalam percobaan benda terapung,

melayang, dan tenggelam...

(6) Telur

(7) Gelas

D

√



(8) Air

(9) Garam

(10) Minyak

Pernyataan yang benar adalah...

c. (1), (5)                       c.  (3), (4), (5)

d. (2), (5)                       d.  (1), (2), (3), (4)

16 Sebuah telur tenggelam dalam air. Cara agar telur itu melayang

di dalam air adalah. . .

a. Ditambahkan garam

b. Dikurangi garam

c. Ditambahkan air

d. Dikurangi air

A
√

17 Sebuah telur dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, dan

dimasukkan 3 sendok garam. yang akan terjadi pada telur

tersebut adalah. . .

a. Telur akan melayang

b. Telur akan terapung

c. Telur akan tenggelam

d. Tidak ada reaksi

B √



18 Gambar dibawah menunjukkan sebuah balok yang tenggelam

dalam air. Balok tenggelam sebab. . .

a. Massa jenis balok lebih besar dari pada massa jenis air

b. Massa jenis balok sama dengan  pada massa jenis air

c. Massa jenis balok lebih kecil dari pada massa jenis air

d. Semua salah

A

√

19 Persamaan untuk benda terapung yang benar adalah. . .

a. < c. ≠
b. > d. = B √

20 Penemu hukum archimedes adalah. . .

e. Isac Newton

f. Albert enstein

g. Tomas edison

h. Semua salah

D √
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